Manajemen Klarifikasi
Penipuan Mengatasnamakan
PKUMI Terkait Permintaan Uang
ke Calon Mahasiswa
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Pendidikan Kader Ulama Masjid Istiglal

TORTUT

Kabar6-Sehubungan dengan permintaan sejumlah uang kepada calon
pendaftar LoA Mahasiswa Pendidikan Kader Ulama Masjid Istiqlal
(PKUMI) melalui nomor 081244895513, manajemen PKUMI memberikan
klarifikasi.

“Semua pembayaran terkait pendaftaran LoA PKUMI, dibayarkan
melalui Rekening Badan Pengelola Masjid Istiqlal gqq Pendidikan
Kader Ulama Masjid Istiqlal.

PKUMI tidak menerima pembayaran melalui rekening pribadi”
tegas Muhammad Aras Prabowo Bendahara PKUMI dalam keterangan
tertulis Senin (8/7/2024).

**Baca Juga:Presiden Jokowi Harap BPK Turut Dukung Proses
Transisi Pemerintahan
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Aras juga menyampaikan, bahwa Instagram PKUMI @pkuistiqlal
sedang diretas oleh orang tidak bertanggungjawab.

“Saat 1ini kami dari manajemen PKUMI sedang mengajukan
permintaan pemulihan akun kepada pihak google. Kami menghimbau
agar masyarakat berhati-hati dan tidak melayani dan merespon
permintaan akun tersebut”, ungkap Karim Bakri Kepala Tata
Usaha PKUMI.

Kami berharap, agar semua masyarakat tetap waspada dengan
modus penipuan yang mengatasnamakan lembaga tertentu. Mohon
mengkonfirmasi kepada kontak resmi PKUMI, jika membutuhkan
informasi.

“Semoga dengan informasi ini, masyarakat lebih waspada lagi.
Kami berharap, persoalan ini segera teratasi”, tutup Karim
Bakri. (red)



